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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Setelah  penulis  melakukan penelitian dan penelaahan tentang  manajemen 

pendistribusian zakat pada BAZNAS kabupaten Tanah Laut,  berdasarkan  data di  

atas  maka  dapat  diambil  beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Manajemen yang diterapkan dalam proses pendistribusian zakat sudah 

melakukan tahapan-tahapan sesuai dengan teori manajemen, yaitu 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pelaksanaan. 

Perencanaan pendistribusian zakat di BAZNAS kabupaten Tanah Laut 

dilakukan setiap tahunnya dalam agenda rapat tahunan yang 

dilaksanakan setahun sekali dengan membahas program-program 

pendistribusian seperti beasiswa, santunan fakir miskin dan modal 

usaha. Dalam perencanaan pendistribusian BAZNAS kabupaten Tanah 

Laut belum menetapkan target siapa dan kapan pendistribusian 

dilaksanakan. Pengorganisasian dalam hal ini dimaksudkan sebagai 

pembagian tugas dan koordinasi antara pimpinan dan staf pelaksana 

dalam hal proses persetujuan penyaluran zakat. Pelaksanaan 

pendistribusian zakat dilakukan dengan cara menerima permohonan 

oleh mustahik kepada BAZNAS kabupaten Tanah Laut. Hal ini 

disebabkan karena BAZNAS kabupaten Tanah Laut bersifat lebih 
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banyak menunggu permohonan mustahiq yang masuk ke BAZNAS 

kabupaten Tanah Laut. Dalam pengorganisasian BAZNAS kabupaten 

Tanah Laut telah terstruktur dengan menetapkan bagian-bagian 

pekerjaan setiap pegawai sehingga tumpang tindih pekerjaan tiap-tiap 

pegawainya dapat dihindari. Pelaksanaan pendistribusian zakat telah 

terlaksana setiap bulannya dengan melakukan survey terhadap data 

mustahiq yang masuk dan mendistribusikan dana zakat sesuai tingkat 

kebutuhan yang diperlukan mustahiq dan sesuai dengan prinsip 

pendistribusian dalam Islam. 

2. kendala dalam proses pendistribusian zakat yaitu keterbatasan Sumber 

Daya Manusia (SDM) yang ada di Bidang Pendistribusian dan 

Pendayagunaan BAZNAS kabupaten Tanah Laut. 

 

B. Saran  

Untuk  meningkatkan  pendistribusian zakat pada BAZNAS kabupaten 

Tanah Laut sebagai  Badan  Pengelola  Zakat,  khususnya  dalam  penyaluran  dan 

pendayagunaan  yang  bersifat  membantu masyarakat sebagai berikut: 

1. BAZNAS kabupaten Tanah Laut sebaiknya menambah jumlah SDM 

yang ada terutama dalam Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan. 

2. Sering diadakan sosialisasi dan edukasi mengenai zakat. Dengan 

adanya sosialisasi dan edukasi tentang zakat diharapkan dapat 
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mendorong masyarakat untuk sadar akan kewajiban membayar zakat 

dan menyalurkannya melalui BAZNAS kabupaten Tanah Laut. 

3. Untuk meningkatkan lagi sumber dananya bagi amil zakat lebih 

proaktif dalam menjaring wajib zakat. Dengan merealisasikan program-

programnya dan transparansi manajemen dalam pegelolaan maupun 

sirkulasi keuanagn, sehingga masyarakat menaruh kepercayaan kepada 

BAZNAS kabupaten Tanah Laut. 

4. Diharapkan  bagi  masyarakat  dapat  mendukung  kegaiatan  yang  

dilakukan  BAZNAS kabupaten Tanah Laut supayadapat berjalan 

dengan baik. 


